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UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Pada masa kini kemajuan teknologi yang semakin berkembang dengan sangat cepat.
Kemajuan teknologi komunikasi yang pesat memberikan dampak positif pada
kehidupan masyarakat, salah satunya sarana komunikasi yang semakin cepat dan
efisien. Penggunaan teknologi informasi seperti smartphone yang berlebihan dapat
membuat dampak negatif bagi penggunanya. Salah satunya yaitu kecanduan hingga
timbul rasa takut dan cemas_saat tidak dapat menggunakan.smartphone. Gangguan
tersebut dinamakan nomophobia; Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran Nomophobia pengguna media soal di Pekanbaru. Penelitian ini melibatkan
pengguna media sosial aktif yang dipilih menggunakan teknik Non Probability
Sampling. Alat pengumpulan data menggunakan skala. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nomophobia pengguna media sosial di pekanbaru mayoritas
berada pada kategori ‘sedang yaitu 35,4% sebanyak 79 orang. Berdasakan jenis
kelamin, kecenderungan nomophobia“tertinggi yaitu laki-laki lebih tinggi memiliki
kecenderungan nomophobia dibandingkan perempuan. Berdasarkan usia yaitu pada
usia 21-30 tahun termasuk dalam kategori sedang yaitu sebesar 37,14%. Berdasarkan
pekerjaan, kecenderungan nomophobia pengguna media sosial yang bekerja dan tidak
bekerja sama-sama berada pada kategori sedang. Berdasarkan status, tingkat
nomophobia pengguna media sosial yang sudah menikah berada pada kategori tinggi
yaitu sebesar 38,15% dan pengguna sosial yang belum bekerja berada pada kategori
sedang yaitu sebesar 35,37%.

Kata Kunci : Smartphone, Nomophobia, Pengguna media sosial
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DESCRIPTION OF THE NOMOPHOBIA SOCIAL MEDIA USERS IN
PEKANBARU

KEVIN PRATAMA

158110185

FACULTY OF PSYCHOLOGY
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ABSTRACT

Nowadays, technology advances are growing very fast. The rapid advancement of
communication technology has a positive impact on people's lives, one of which is a
means of communication that is getting faster and more efficient. Excessive use of
information technology such as smartphones can have a negative impact on users.
One of them s addiction so that fear and anxiety arise when you can't use a
smartphone. This disorder is called nomophobia., The purpose of this study was to
find out the description of Nomophobia:of, media users in.Pekanbaru. This study
involved active social media users who were selected using the Non Probability
Sampling technique. The data collection tool uses a scale..The results of this study
indicate that the majority of nomophobia of social media users in Pekanbaru are in
the moderate category, namely 35.4% as many as /9 people. Based on gender, the
highest tendency for nomophobia is that men have a higher tendency for nomophobia
than women. Based on age, namely at the age of 21-30 years, it is included in the
moderate category, which is 37.14%. Based on occupation, the nomophobia tendency
of social media users who work and do not work together is in the moderate category.
Based on status, the level of nomophobia of married social media users is in the high
category, which is 38.15% and social users who have not worked are in the medium
category, which is 35.37%.

Keywords: Smartphone, Nomophobia, Social media users.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi moe aling de engan : sia yaitu penggunaan

smartphone esia yakan sala 'h_ | artphone terbesar di

(Hartati & Iswanti, 2020). Faktor penyebab lain yang membuat Indonesia menjadi
pengguna smartphone tertitnggi yaitu dikarenakan murahnya harga penjualan
smartphone di Indonesia, selain itu kemudahan yang dapat diakses seluruh

masyarakat di Indonesia untuk dapat membeli bahkan menjual smartphone juga

menjadi salah satu faktor utama. Berdasarkan data statistik, penggunaan smartphone



paling banyak didominasi oleh generasi yang lahir pada tahun 1995-2010. Namun,
dengan kondisi pandemi saat ini membuat segala golongan dan generasi mau tak mau
harus dapat menggunakan smartphone. Penggunaan smartphone saat ini justru
semakin meningkat, dikarenakan.saat ini segala hal sudah terkoneksi dan bergantung
pada smartphone (Muyana, 2019).

Saat ini kemajuan teknologi- semakin berkembang dengan sangat cepat.
Kemajuan teknologi komunikasi yang pesat ini memberikan dampak positif pada
kehidupan masyarakat, salah satunya sarana komunikasi yang semakin cepat dan
efisien. Namun, seiring dengan dampak positif tersebut terdapat juga dampak negatif
yang dirasakan yaitu membuat berkurangnya interaksi sosial secara langsung yang
terjalin diantara'masyarakat. Juliardi (2014) mengatakan bahwa interaksi sosial secara
langsung dapat terjadi ketika terdapat kontak sosial langsung yaitu bertatap muka atau
berkontak fisik. Tetapi saat. ini, interkasi sosial juga dapat dilakukan melalui
penggunaan smartphone dengan menggunakan aplikasi zoom meeting dan aplikasi
lainnya.

APJIl (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) pada tahun 2020
menyatakan hasil surveinya mengenal penetrasi pengguna internet dari tahun 2019-
2020 (Q2) bahwa dari total populasi penduduk Indonesia 266,91 juta orang terdapat
sebanyak 196,71 juta jiwa pengguna internet, yaitu berkisar 73,7% penduduk di
Indonesia yang menjadi pengguna internet. Hal ini mengalami peningkatan dari hasil
survei pada tahun 2018 yang di mana pengguna internet hanya berkisar 64,8% dari

total populasi Indonesia 264,16 juta orang terdapat sebanyak 171,17 juta jiwa yang
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menjadi pengguna internet. Dalam hal ini persentase pengguna internet dari tahun
2018-2019 mengalami peningkatan sebanyak 8,9%. Data APJII pada tahun 2020

berdasarkan hasil surveinya menunjukkan bahwa kontribusi penetrasi pengguna

ia membuat setiap
manusia di Saat ini semakin

mudah unt
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chat maupu
mengharuska
meminimalisi

paket data, pulsa

dilakukan untuk mengakses internet (Yusuf, 2018). Perolehan data tersebut
didapatkan dari beberapa sumber. Pada tahun 2014 penggunaan internet sudah
mencapai 2,5 miliar dari jumlah populasi di dunia. Pengguna internet aktif sekitar 35%

dari populasi di dunia dengan 1,9 miliar (Ajayi & Beach, 2019).



Penggunaan teknologi informasi seperti smartphone yang berlebihan dapat
membuat dampak negatif bagi penggunanya. Salah satunya yaitu kecanduan.
Penelitian terbaru saat ini menunjukkan bahwa terdapat gangguan kejiwaan yang
diakibatkan dari_kecanduan penggunaan smartphone. Gangguan tersebut dinamakan
nomophabia (Yildirim, 2014). Nomophobia merupakan kepanjangan dari No Mobile
Phone Phobia yang berarti ketakutan'yang berlebihan jika jauh dengan telepon pintar.
Menurut Secure Envoy yang dikutip oleh Abdul Aziz, nomophobia pertama kali
diteliti pada tahun 2008 oleh kantor pos Uniied Kingdom yang meneliti tentang
kecemasan penderita pengguna smartphone (Aziz, 2009).

Nomophobia juga dapat memberikan dampak negatif pada kesehatan
pengguannya. .Gangguan kesehatan tersebut dapat disebabkan oleh radiasi yang
dikeluarkan. Gangguan kesehatan yang sering dialami oleh individu yang memiliki
kecanduan smartphone yaitu sakit kepala, kelelahan, gangguan sistem imun dan
iritasi mata. Apabila dibiarkan akan menyebabkan beberapa penyakit serius seperti
tumor otak, gangguan tidur, kanker, Alzheimer dan kemandulan (Pavithra et al.,
2015).

Nomophobia saat “ini dikatakan.sebagai penyakit dikarenakan memiliki
gejala yang dapat mengganggu aktivitas penderitanya. Gejala yang umumnya
dirasakan yaitu, kesulitan konsentrasi, ketidaknyamanan, kegelisahan dan bahkan
kesedihan yang berlarut hingga mempengaruhi mood penderitanya. Secara umum hal
tersebut dikatakan sebagai ketakutan psikologis yang berhubungan dengan kecanduan

teknologi atau ketakutan atas kehilangan teknologi (Bragazzi & Del Puente, 2014).



Penderita nomophobia seringkali merasakan cemas dan takut yang
berlebihan ketika tidak dapat menggunakan smartphone. Untuk menghindari hal
tersebut, membuat penderitanya akan selalu berusaha membawa dan dekat dengan
smartphone kemana mereka berada. Selanjutnya perilaku lain yang dapat dilihat yaitu
ketakutan akan kehabisan baterai dengan selalu membawa charger ataupun
powerbank, selalu mengecek netifikasi setiap saat, melakukan update status dan tidak
mau ketinggaln informasi terbaru dari media sosialnya.

Saat ini sangat banyak remaja bahkan orang dewasa yang sudah mulai
kecanduan pengguanaan smartphone. Gezgin (2018) menjelaskan bahwa studi yang
dilakukan di" berbagai Negara menunjukkan bahwa nomophobia meningkat
sedemikian rupa sehingga tidak bisa diabaikan terutama dikalangan remaja. Salah
satu alasan utama untuk revalensi ini dianggap sebagai peningkatan prevalensi media
phone. Kecanduan ini juga-dapat membuat penderitanya menjadi anti sosial dan
cenderung mengabaikan orang lain disekitarnya (Lestari et al., 2014). Gejala fisik
yang dirasakan oleh penderita nomophobia yaitu merasa gemetar, gelisah, keringat
yang berlebihan, percepatan detak jantung, depresiy.panik dan ketakutan. Sedangkan
gejala emosi yaitu penolakan, merasa tidak berharga, kesepian dan merasa tidak aman
(King, 2010).

Menurut penelitian dari Ramaita, dkk (2019) di ST1Kes Piala Sakti Pariaman
pada mahasiswa S1 Keperawatan menunjukkan bahwasanya ada hasil bahwa
mahasiswa yang mempunyai tingkat ketergantungan smartphone ringan ada 15 orang,

dan yang mempunyai kecemasan berat hanya ada 6,7%, lalu mahasiswa yang
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mengalami ketergantungan smartphone berat ada 5 orang, dan yang mempunyai

kecemasan berat lebih dari separuhnya yakni ada 60%. Fenomena itu dialami oleh

mahasiswa yang berusia 20-22 tahun.

penulis tertarik : '* ﬁ]‘ ran Nomophobia
Pengguna Pek: ; : eljti dlharapkan dapat
memberika yars akteristik sec: ; _, mengenai nomophobia

pengguna me

Pengguna media sosial di Pekanbaru”
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis. Adapun kedua manfaat tersebut dijelaskan sebagai berikut :
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1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperkaya referensi penelitian

dalam bidang psikologi perkembangan dan psikologi klinis dalam memberikan

gambaran mengenai gamk Nomo ia Pengguna a sosial di Pekanbaru.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

informasi dan komunikasi yang diseba arena penggunaan smartphone.

No mobile phone merupakan kepanjangan dari nomophobia yang secara luas
dikatakan sebagai ketakutan atau kecemasan saat tidak dapat menggunakan
smartphone.  Ketakutan tersebut dapat dilihat ketika individu yang biasanya

menggunakan smartphone berada pada situasi yang membuat smartphone tidak



mendapatkan sinyal dan jaringan, tidak memiliki pulsa dan kebahabisan baterai. Hal
tersebut akan membuat individu tersebut merasakan cemas yang berlebihan sehingga
membuatnya tidak dapat merasakan konsentrasi pada kegiatan yang dilakukannya.
Selain itu, nomophaobia juga membuat individu untuk selalu. berusaha menggunakan
smartphone secara terus menerus sehingga membuatnya merasa sangat. membutuhkan
smartphone (Yildirim, 2014).

Nomophobia bukan hanya diartikan sebagai ketakutan atau ketidaknyamanan
akan kehilangan akses terhadap penggunaan smartphone -namun juga pada
penggunaan komputer (King, 2010). Part mengatakan bahwa kegunaan smartphone
sebagai sarana komunikasi yang dapat digunakan di dalam genggaman secara mudah
dan cepat sehingga dapat membantu untuk dapat terhubung serta mengakses
informasi terbaru merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan munculnya
perilaku nomophobia (Yildirim, 2014).

Menurut Pavithra et al. (2015) ketakutan, kecemasan, kegelisahan bahkan
kesedihan merupakan perasaan yang dirasakan individu yang sudah ketergantungan
dengan penggunaan smartphone atau yang disebut.dengan nomophobia. Dikatakan
bahwa nomophobia meruapakan  penyakit- yang dapat membuat penderitanya
mengalami kekhawatiran yang berlebihan ketika tidak dapat menggunakan atau
mengakses smartphone yang dimiliki (Hardianti, 2016).

Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan (Wardani, 2016) yang juga
menyebutkan bahwa nomophobia merupakan ketakukan yang dialami individu secara

berlebihan ketika kehilangan smartphone. Individu yang mengalami ketakutan
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tersebut akan selalu berusaha meletakkan smartphone di dalam pengawasannya
karena khawatir ketika tidak dapat melihat dan menggenggamnya sehingga akan

berusaha untuk selalu membawa smartphone kemanapun dan kapanpun.

jaringan, s

nomophob dak mendapatkan

informasi 2 didapatkan dari
kecanduan smartphone yang
berlebihan.

2) Kehilangan konektivitas, aspek ini biasanya dirasakan individu pada saat
kehilangan akses untuk menggunakan smartphone dikarenakan tidak terdapatnya
jaringan atau koneksi sehingga tidak dapat menggunakan media sosial.

3) Tidak dapat mengakses informasi. Perasaan yang timbul karena aspek ini yaitu

perasaan tidak nyaman karena tidak dapat mencara informasi terbaru melalui
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2)

11

smartphone. Hal tersebut dikarenakan individu yang merasa bahwa smartphone
informasi berharga dan terbaru yang disebar melalui media sosial, sehingga ketika

individu tersebut tidak dapat mengakses hal tersebut maka akan timbul perasaan

laki-laki lebih cenderu

dibandingkan dengan perempuan.
Harga diri

Harga diri sering disebut sebagai pandangan diri dan identitas diri. Harga diri
membuat individu untuk mempertahankan jati dirinya. Penggunaan smartphone

memberikan individu untuk meningkatkan harga diri yang dimiliki yang
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dikarenakan merasa aman untuk dapat mengubungi orang lain kapan saja dan

dimana saja

3) Usia

adalah jenis kelamin yaitu laki-laki lebih cenderung berlebihan dalam menggunakan
teknologi dibandingkan dengan perempuan. Usia yaitu anak muda lebih cenderung
menggunakan smartphone daripada orang tua. Harga diri rendah, pandangan negatif
terhadap diri sendiri, ekstraversi tinggi, efikasi diri rendah, rasa urgensi, neurotisme,

dan perilaku impulsif.
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2.1.4 Karakteristik Nomophobia
Pradana et al. (2016) menjabarkan beberapa karakteristik individu yang

mengidap nomophobia yaitu:

3)

4)

5)

6)

1)

2) Merasa hampa tanpa smartphone

3) Berusaha untuk tidak kehabisan baterai, ketika kehabisan baterai akan membuat
individu tersebut merasa putus asa

4) Takut melupakan keberadaan smartphone sehingga Selalu berupaya meletakkan

smartphone didekatnya
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Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dikatakan nomophobia memiliki
beberapa aspek, karakteristik dan gejala yang dapat dilihat pada penderitanya. Hal

tersebut pada dasarnya saling berhubungan satu sama lain. Karena pada dasarnya

menyerah padeé al ) s an, peneliti merasa

aspek yang
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

deskriptif ’ e : eliti 1ﬂ kan sebagai jenis
penelitian
fenomena
Angket at

ata dalam menguji

atau men;j ntuk memaparkan

ALV

Nomophobia abel terikat ()
3.3 Definisi Operasional Variabel

Nomophobia merupakan ketakutan, kecemasan, kekhawatiran dan kegelisahan
yang dialami seorang individu ketika tidak dapat mengakses smartphone. Selain itu,

tidak memiliki jaringan, saldo atau pulsa juga akan menimbulkan perasaan-perasaan

15
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tersebut karena nomophobia juga membuat individu merasa ketakutan ketika tidak
mendapatkan informasi terbaru dari smartphone yang dimiliki. Nomophobia

didapatkan dari kecanduan atau ketergantungan individu terhadap pengguaan

dengan ka 3 : d an-untuk dipelajari dan

digunakan Populasi dalam

penelitinan ak dapat diketahui

dengan pas

sampel yang digunakan yaitu dengan metode purposive sampling. Metode ini
menggunakan pertimbangan dengan memberikan karakteristik kriteria pada anggota
populasi sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut kriteria sampel yang digunakan

dalam penelitian ini :
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. Pengguna aktif media sosial

. Telah menggunakan media sosial lebih dari 3 tahun

. Memiliki lebih dari satu smartphone

17
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Tabel 3.1

Distribusi Aitem Skala Nomophobia

Jumlah

yang digunakan (Azwar, 2012).

erupakan hal terpenting dalam skala
psikologi. Validitas membuktikan bahwa aitem pernyataan yang dibuat dapat
mengukur seluruh aspek keperilakuan, indikator perilaku sehingga aitem-aitemnya

membentuk suatu konstruk yang valid terhadap atribut yang diukur.
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan.
Suatu data dapat dikatakan reliabel apabila menghasilkan data yang sama pada
penelitian yang.sama dengan-waktu yang.berbeda (Sugiyono, 2016). Lebih lanjut
Azwar (2012) mengatakan bahwa insturmen alat ukur yang baik ketika reliabel yang
dapat diartikan mampu menghasilkan |data; skor yang cermat dengan eror yang
sedikit. Reliabilitas juga dapat diartikan sebagai nilai kepercayaan atau konsistensi
alat ukur yang dapat dilihat untuk menentukan kecermatan alat ukur.

Pada penelitian ini, reliabilitas dihitung. dengan menggunakan rumus
koefisien reliabilitas alpha diperoleh lewat penyajian suatu bentuk skala yang
dikenakan hanya sekali saja pada kelompok responden (Azwar, 2012). Reliabilitas
alat ukur memiliki rentang 0,00 hingga 1,00. Reliabiliatas alat ukur yang baik jika
berada pada rentang minimal 0,700 hingga 1,00. Semakin-rendah nilai koefisien
reliabilitas suatu alat ukur maka dapat dikatakan semakin rendah pula alat ukur
tersebut dapat dipercaya. Sebelum melakukan uji reliabilitas, peneliti melakukan
prosedur pengujian-daya beda aitem dimana peneliti hanya mengambil aitem yang
memiliki nilai daya beda (rix) = 0,3 'dan menghilangkan aitem yang memiliki daya
beda (rix) <0,3.

3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik

kuantitatif menggunakan SPSS. Sebelum melakukan analisis data, peneliti terlebih

dahulu melakukan uji asumsi untuk menentukan apakah data yang didapatkan sudah
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memenuhi kriteria dalam pengujian data statistic kuantitatif deskriptif. Uji asumsi
yang dilakukan yaitu :

a. Uji Asumsi Normalitas
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Persiapan pe

Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki 105
Perempuan 118

21
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4.2.2. Analisis Deskriptif Penelitian
Untuk mengukur nomophobia pengguna media sosial di Pekanbaru, peneliti

menggunakan kategorisasi yang umum digunakan yaitu sebagai berikut:

&
gﬂ
r

&
w SD
o 9,6
[
v’
o
Katego ’g‘ edia Sosial Di
'l
Kategori v Persentase
Sangat Tinggi 4,9%
Tinggi 30,4%
Sedang 35,4%
Rendah 21%
Sangat Rendah 8%

Analisis data deskriptif penelitian gambaran Nomophobia pada pengguna

media sosial di Pekanbaru menunjukkan skor maksimum 79 dan skor minimum
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adalah 20. Berdasarkan analisis data, diperoleh nilai rata-rata empirik sebesar 51,1
dan standar deviasi 9,6.

Berdasarkan hasil deskriptif dengan menggunakan rumus di atas, maka dapat

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

w
©

@D

~

Sangat Rendah

Jumlah Jumlah % Jumlah %

HUUALAISIY yepepe tul udwnjoq

.Perasaan tidak 14 41 18,3 23 10,3
bisa berkomunika

Si

Kehilangan 9
konektivitas

Perasaan tidak 16 7,1 66 29,5 90 40,3 26 11,6 25 11,2
bisa mengakses

informasi

Menyerah pada 16 7,1 69 30,9 70 31,3 55 24,6 13 5,8

kenyamanan

63 28,2 14 6,2

Jumlah 223
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Berdasarkan tabel di atas, secara umum Nomophobia didominasi aspek perasaan
tidak bisa berkomunikasi pada kategori sangat tinggi sebesar 6,2%, respon pada
kategori tinggi sebesar 26%. Pada kategori sedang mendapatkan respon paling besar
yaitu sebesar 39%, kemudian pada kategori rendah respon pengguna media social
sebesar 18,3%. Dan pada kategori.sangat rendah mendapat respon sebesar 10,3%.

Pada aspek kehilangan konektivitas menunjukkan bahwa respon pengguna media
sosial didominasi dalam kategori tinggi sebesar 32,7%, dan respon dalam kategori
sedang sebesar 28,6%. PRada: kategori rendah’ mendapat respon sebesar 28,2%.
Kemudian pada kategori sangat rendah mendapat respon sebesar 6,2%, dan respon
sangat tinggl mendapat respon sebesar 4%.

Pada aspek perasaan tidak bisa mengakses informasi menunjukkan respon yang
di dominasi dalam kategori sedang sebesar 40,3%, selanjutnya ada kategori tinggi
sebesar 29,5%, lalu kategori rendah sebesar 11,6%, kemudian untuk kategori sangat
tinggi dan sangat rendah mendapat respon sebesar 7,1% dan 11,2%.

Pada aspek -menyerah pada kenyamanan mendapatkan respon yang didominasi
pada kategori sedang sebesar 31,3%, untuk kategori tinggi sebesar 30,9%, kategori
rendah sebesar 24,6%, selanjutnya kategori sangat tinggi dan sangat rendah masing-

masing mendapat respon sebesar 7,1% dan'5,8%.
4.2.4. Analisis Deskriptif Nomophobia berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.5

Dekriptif Nomophobia Berdasarkan Jenis Kelamin

Tingkat Laki-laki Perempuan
Nomophobia

Sangat Tinggi - 11 orang (9,32%)
Tinggi 34 orang (32,38%) 34 orang (28,81%)
Sedang 38 orang (36,19%) 41 orang (34,74%)
Rendah 27 orang (25,71%) 20 orang (16,94%)
Sangat Rendah 6 orang (5,71%) 12 orang (10,16%)

Jumlah 223
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Berdasarkan tabel diatas, respon terhadap Nomophobia menunjukkan bahwa laki-
laki lebih banyak pada kategori sedang, yaitu sebesar 36,19%, sedangkan pada

kategori tinggi yaitu sebesar 32,38%, untuk kategori rendah memiliki respon sebesar

la berada pada

kategori tinggi sebesar

9,32%. Ke sebesar 28,81%,
kategori re dah mendapatkan

respon sebe

4.25. Ana

41-50THN
5 (38,46%)
6 (46,15%)
Rendah 2 (15,38%)
Sangat Rendah -
TOTAL 13

berdasarkan tabel diatas, respon Nomophobia pada pengguna media sosial usia
15-20 tahun didominasi pada kategori sedang yaitu sebesar 40,90%. Pada kategori
sangat tinggi respon yang didapat sebesar 13,63%. Kemudian pada kategori tinggi
respon yang didapat sebesar 27,27%, kategori rendah mendapat respon sebesar 13,63%
dan di kategori sangat rendah respon yang didapat adalah sebesar 4,54%.
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Untuk kelompok usia 20-30 tahun respon pengguna media sosial terhadap
Nomophobia didominasi pada kategori sedang yaitu sebesar 37,14%. Pada kategori
sangat tinggi respon dari pengguna media sosial adalah 4,28%. Kemudian pada

kategori tinggi respon yang diberikan adalah sebesar 25,71%. Dan pada kategori

Untuk
46,15%. Pe
kategori re

sedang yaitu sebesar
,46%. Dan untuk

4.2.6. Ana

Sangat Tinggi
Tinggi

10 (8,19%)
36 (29,50%)

Sedang 39 (31,96%)
Rendah 27 (22,13%)
Sangat Rendah 10 (8,19%)
TOTAL 101 122

Berdasarkan tabel diatas, respon Nomophobia pada pengguna media sosial yang
bekerja didominasi pada kategori sedang sebesar 34,65%. Kemudian pada kategori

sangat tinggi respon yang diberikan adalah sebesar 0,99%, pada kategori tinggi
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respon yang didapat sebesar 16,83%. Pada kategori rendah dan sangat rendah masing-
masing mendapatkan respon sebesar 14,85% dan 23,77%.

Untuk kelompok pengguna media sosial yang tidak bekerja juga didominasi oleh

sangat re

4.2.7. An:

pengguna media sosial yang suda didominasi pada kategori tinggi, yaitu
sebesar 38,15%. Kemudian diikuti oleh kategori sedang dengan respon yang
diberikan sebesar 35,52%. Pada kategori rendah respon yang diberikan adalah sebesar

18,42%. Sedangkan pada kategori sangat rendah sebesar 7,89%.
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Untuk respon pengguna media sosial yang belum menikah juga didominasi oleh
kategori sedang sebesar 35,37%. Pada kategori sangat tinggi respon yang diberikan

adalah sebesar 7,48%. Kemudian pada kategori tinggi respon yang diberikan sebesar

engguna media sosial

sbesar 35,4%. Dan

mampu mengontrol diri dalam menggunakan smartphone.

Aspek kehilangan konektivitas memperoleh hasil tertinggi sebesar 32,7%
pada kategori tinggi, kemudian diikuti oleh kategori sedang sebesar 28,6%. Hasil ini
menunjukkan bahwa kehilangan konektivitas yang disediakan smartphone cukup

terasa pada pengguna media sosial karena apabila smartphone tidak terhubung ke
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media sosial atau rusak maka pengguna media sosial tidak dapat terhubung juga
dengan teman atau keluarganya.

Aspek perasaan tidak bisa mengakses informasi mendapatkan hasil sebesar

mereka
panik ata

informasi S

ALY

modern se

(O

komunikasi

jai efek s
@
54.
"ﬂ
i

smartphone yang mereka miliki memiliki baterai yang memiliki daya tahan dalam
jangka waktu lama.
Nomophobia berdasarkan jenis kelamin pada laki-laki mendapatkan

persentase sebesar 36,19% pada kategori sedang dan 32,38% pada kategori tinggi.
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Dan pada jenis kelamin perempuan didapatkan hasil sebesar 34,74% pada kategori
sedang dan 28,81% pada kategori tinggi. Menurut Gezgin dan Cakir (2016) dalam hal
perbedaaan antara laki-laki dan perempuan dimana perempuan cenderung memiliki
tingkat Nomophabia lebih tinggi.dibandingkan-dengan laki-laki.

Tingkat Nomophobia berdasarkan usia didapati jJumlah responden yang paling
banyak menjawab dalam satu kategori pada umur 20-30 tahun yaitu pada kategori
sedang sehesar 37,14% dan 25,71% pada kategori tinggi. Hasil ini menyatakan bahwa
pengguna media sosial berumur 20-30 tahun memiliki kecenderungan Nomophobia
yang tinggi. Menurut Erikson (Sobur, 2013) dewasa awal yaitu dimana individu
berada dalam tahap mengembangkan hubungan hangat, dekat dan individu berada
dalam tahap mengembangkan hubungan hangat, dekat dan komunikatif, sehingga
apabila individu dewasa awal gagal dalam menjalin relasi intim dapat menyebabkan
terisolasi dan merasa kesepian. Ketakutan akan, rasa kesepian membuat individu
menggunakan mobile phone sebagai alat komunikasi terlalu berlebihan.

Tingkat Nomophobia pada pengguna media sosial yang bekerja adalah 34,65%
pada kategori sedang dan 23,77% pada kategori sangat rendah, sedangkan pada
pengguna media social yang tidak bekerja sebesar 31,96% pada kategori sedang dan
29,50% pada kategori tinggi. Hasil ini menyatakan bahwa pengguna media social
yang tidak bekerja cenderung lebih sering menggunakan media social karena
memiliki waktu yang lebih banyak.

Data diatas menunjukkan bahwa dari semua pengguna media sosial yang

diteliti memiliki kecendrungan tinggi terhadap Nomophobia. Hal tersebut sesuai
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dengan apa yang dikatakan oleh King (2010) bahwa nomophobia sebagai gangguan
pada abad ke-21 yang merupakan efek dari perkembangan teknologi. Mereka

mendefinisikan nomophobia sebagai perasaan ketidaknyamanan atau kecemasan

merupakan hasil
ebih apabila tidak
ponselnya, dan

ponselnya (Yildirim,

Nomophobia seluruh pengguna media social ditinjau dari generasi yang jumlahnya
sangat banyak, kelemahan lainnya adalah jumlah responden dari setiap kategori umur
memiliki perbedaan yang cukup banyak, yaitu responden yang berumur 40-50 tahun
hanya sebanyak 13 orang, sedangkan responden yang berumur 20-30 tahun adalah

sebanyak 140 orang.
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BAB V

PENUTUP

dapat ditarik

oleh pengguna
ang Yaitu sebesar
omophobia tetapi

egori sedang.
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5.2.

disarankan oleh peneliti.
1.  Bagi pengguna media sosial

Hampir setiap orang yang memiliki smartphone memiliki media sosial. Oleh
karena itu setiap pengguna media sosial diharapkan dapat mengontrol dirinya dengan

baik sehingga mampu membatasi diri dalam menggunakan smartphone agar tidak

32
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mengalami nomophobia. Selain itu diharapkan pengguna media sosial tidak terlalu
bergantung dan menjadikan smartphone sebagai media pengalihan atau kebutuhan
primer yang sangat penting untuk dapat mengurangi tingkat nomophobia.

2.
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